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1.1 Latar Belakang

Desa Bumihayu yang terletak di kabupaten Subang ini memiliki potensi
yang sangat besar, salah satunya adalah potensi pasir yang sangat melimpah.
Kebutuhan pasir sendiri sangat penting dalam proses pembangunan, baik
pembangunan berskala regional, nasional maupun internasional. Tapi
kebanyakan dalam areal penambangan pasir, tidak semua dalam area tersebut
adalah pasir dan pasti memiliki kandungan mineral selain pasir. Oleh karena
hal tersebut sebelum melaksanakan proses penambangan pasir, sangat
diperlukan persiapan dan perencanaan yang matang untuk menghindari hal
yang tidak diinginkan kedepannya. Salah satu persiapan yang sangat
dibutuhkan pada proses perencanaan ini adalah melakukan pengukuran
topografi, pengukuran ini sangat berfungsi sebagai langkah awal dalam
menentukan seberapa banyak pasir yang akan diambil pada proses
penambangan di lokasi tersebut.

Proses survey topografi dari dahulu sampai sekarang telah mengalami
perkembangan yang sangat pesat, begitu juga dengan alat yang digunakan
diantaranya adalah ETS (Electronic Total Station) dan GPS RTK (Real Time
Kinematic). Dari dua alat tersebut yang digunakan dalam pengukuran
topografi, penyusun mengambil judul tugas akhir yaitu Pengukuran Topografi
Di Areal Pembukaan Tambang Pasir Desa Bumihayu Kecamatan Jalan Cagak
Kabupaten Subang. Penulis melakukan pengukuran topografi menggunakan
ETS (Electronic Total Station) dan GPS RTK (Real Time Kinematic) dalam
waktu yang berbeda sesuai dengan kondisi lahan yang mampu dijangkau
dengan kedua alat tersebut, pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui kontur
yang akan dijadikan sebagai acuan untuk melakukan proses penambangan
pasir yang terletak di wilayah Jalan Cagak, Kabupaten Subang
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1.2 Rumusan Masalah

Sebelum melakukan penambangan pasir, kita terlebih dahulu harus
mengetahui bentukan kontur area tersebut dengan baik dan teliti. Dengan

kondisi lahan yang kompleks, maka pertanyaan yang muncul adalah :

a) Bagaimana proses pengukuran topografi pada areal pembukaan tambang
pasir?
b) Bagaimana hasil peta topografi pada areal pembukaan tambang pasir

tersebut?
1.3 Tujuan

Tujuan penyusun melakukan pemetaan topografi yang terletak di Desa

Bumihayu ini adalah :

a) Mengetahui proses pengukuran topografi serta pengolahan datanya.
b) Mendapatkan Peta Topografi sebagai hasil dari pengukuran di area

pembukaan tambang pasir tersebut.
1.4 Manfaat

Manfaat yang didapatkan oleh penyusun melakukan pemetaan topografi

yang terletak di Desa Bumihayu ini adalah :

a) Hasil pengukuran topografi ini dapat membantu pekerjaan selanjutnya
seperti survey geologi serta perhitungan lainnya yang dilakukan sebelum
melakukan proses penambangan pasir.

b) Sebagai studi untuk penelitian dengan judul Pengukuran Topografi Di
Areal Pembukaan Tambang Pasir Desa Bumihayu Kecamatan Jalan

Cagak Kabupaten Subang.
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